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Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,70% -0,51% -0,19% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,28% 
PNM  Saham Unggulan 
-0,54% 

-0,41% 
IRDSH 
-0,41% 

+0,13% 
 
-0,13% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,46%  -0,41% -0,05% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap -0,02% -0,07% +0,05% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  -0,02%  

PNM Dana Bertumbuh 
-0,06% 
PNM SBN 90 
-0,01% 
PNM Dana SBN II 
-0,05% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,05% 

-0,07% 
IRDPT 
-0,07% 
IRDPT 
-0,07% 
IRDPT 
-0,07% 
IRDPTS 
-0,07% 

+0,05% 
   
+0,01% 
 
+0,06% 
 
+0,02% 
 
+0,02% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,02%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,01% 
Money Market Fund USD 
-0,04% 

+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPUS 
+0,02% 
IRDPU 
+0,01% 

+0,01% 
 
+0,01% 
 
-0,01% 
 
-0,05% 

Ind Bond Index    :  236,1220     -0,12% 
Gov Bond Index    :  233,3585     -0,13% 
Corp Bond Index  :  246,2343     -0,06% 
 

EDISI: KAMIS, 19 OKTOBER 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (September)  :   4,25% 
Inflasi (Sept) : 0,13% (mom) & 3,72% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ US$ 129,40  Miliar 
(per  September 2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.514          0,18%       
 (Kurs JISDOR pada 18 OKTOBER 2017) 
 
 
 STOCK MARKET 

18  OKTOBER  2017 

BOND MARKET 
18 OKTOBER  2017 

IHSG                        :  5.929,20 (-0,30%) 
Volume Transaksi :  9,325 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 8,763 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,164 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 3,328 Triliun 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  18 OKTOBER 2017 
 

Spotlight News 
 • Konsensus ekonom menyatakan suku bunga acuan BI (7DRR) 

diproyeksi tetap bertahan pada 4,25% seiring tidak adanya pemicu 
yang membuat BI harus menurunkan suku bunganya. 

• Sektor perikanan mencatatkan kinerja positif yakni PDB sektor 
perikanan tumbuh di atas 7% atau di atas pertumbuhan rata-rata 
PDB nasional sebesar 5%. 

• Pada kuartal III/2017 penjualan industri air minum dalam kemasan 
mulai meningkat dari kuartal sebelumnya dan diperkirakan penjualan 
pada kuartal akhir 2017 akan lebih tinggi lagi 

• Sejumlah manajer investasi membidik kenaikan dana kelolaan sekitar 
10%-20% pada 2018 seiring dengan prospek membaiknya 
perekonomian dan meningkatnya jumlah investor 

• Investasi pada instrumen Surat Berharga Negara (SBN) oleh industri 
asuransi jiwa pada kuartal III/2017 mencapai kisaran lebih dari 20%. 

• Pembangunan Jaya Ancol Tbk menyiapkan investasi senilai Rp1,2 
triliun untuk melakukan revitalisasi dan inovasi agar dapat bersaing 
sebagai pemain industri wahana wisata global Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. Pemerataan Tetap Didorong 
Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla berkomitmen tetap menjadikan pemerataan ekonomi berkeadilan 
sebagai fokus kerja pada dua tahun mendatang. Penurunan rasio kesenjangan kesejahteraan pada tiga tahun terakhir tidak 
membuat pemerintah berpuas diri. (Kompas) 

2. Masyarakat Miskin Jadi Variabel Utama bagi Dana Desa 
Pemerintah berencana mengubah formula penghitungan dana desa tahun 2018 dengan menggunakan variabel utama jumlah 
penduduk miskin. Dengan demikian, desa tertinggal dengan tingkat kemiskinan tinggi akan mendapat alokasi dana lebih besar. 
Sampai tahun ini, variabel utama adalah jumlah penduduk. (Kompas) 

3. BBM Satu Harga Terkendala 
Pelaksanaan program bahan bakar minyak satu harga masih mengalami beberapa kendala. Program ini, antara lain, kerap 
terhambat soal perizinan di daerah. Pemerintah juga perlu menindak tegas pengecer tak resmi yang justru mengambil untung 
dari program ini. (Kompas) 

4. Menjaga Optimisme Pebisnis 
Strategi fiskal yang digencarkan pemerintah pada tahun depan dikhawatirkan bakal mematahkan optimisme dunia usaha di 
tengah upaya memacu perekonomian nasional. (Bisnis Indonesia) 

5. Bankir Berharap Bunga Acuan Turun Lagi 
Konsensus ekonom menyatakan suku bunga acuan Bank Indonesia alias 7 Day Repo Rate (7DRR) diproyeksi tetap bertahan 
pada angka 4,25% seiring tidak adanya pemicu yang membuat BI harus menurunkan suku bunganya. Namun, kalangan bankir 
tetap berharap agar bank sentral kembali menurunkan suku bunga acuannya. (Bisnis Indonesia) 

6. Digitalisasi Dongkrak Pertumbuhan Ekonomi 
Transformasi digital dapat mendongkrak ekonomi Indonesia ratusan kali lipat sebagaimana yang dialami AS dan Malaysia. Bila 
transformasi digital berhasil, sektor industri digital akan memberikan sumbangan signifikan bagi APBN. (Bisnis Indonesia) 

7. Pasar Ekspor Timur Tengah Kian Prospektif 
Pasar ekspor Indonesia di Timur Tengah kian prospektif meski sampai saat ini nilai perdagangan RI ke negara-negara tersebut 
masih terbilang kecil. (Bisnis Indonesia) 

8. PDB Perikanan Tumbuh 7% 
Sektor perikanan mencatatkan sejumlah kinerja positif selama tiga tahun pemerintahan Presiden Joko Widodo. PDB sektor 
perikanan tumbuh di atas 7% atau di atas pertumbuhan rata-rata PDB nasional sebesar 5%. (Investor Daily) 
 
 
 

1. Indonesia-Qatar Jajaki Peluang Bisnis 
Kadin Indonesia bersama delegasi pengusaha dari Qatar menjajaki peluang bisnis serta peningkatan kerja sama perdagangan 
dan investasi. Kedua pihak memaparkan sejumlah potensi yang berpeluang dimanfaatkan para pelaku usaha. (Kompas) 
 
 

 
 
1. Penurunan Bunga KUR Bisa Jadi Stimulus 

Penurunan suku bunga kredit usaha rakyat akan menjadi stimulus bagi pelaku usaha di sektor produktif dan padat karya. 
Pasca-penurunan suku bunga pada tahun depan, penyaluran KUR harus benar-benar tepat sasaran pada kedua sektor itu. 
(Kompas) 

2. Produktivitas Kebun Masih Rendah 
Produktivitas sejumlah komoditas utama perkebunan di Indonesia dinilai rendah dan bahkan cenderung turun. Faktornya, 
antara lain, adalah usia tanaman terlalu tua, kurangnya sentuhan teknologi, dan pola budidaya yang seadanya. Selain sektor 
hulu, perbaikan hilir dianggap mendesak untuk menggairahkan perkebunan. (Kompas) 

3. Penjualan Industri Air Minum dalam Kemasan Mulai Membaik 
Pada kuartal III/2017 penjualan industri air minum dalam kemasan mulai mengalami peningkatan yang lebih baik dari kuartal 
sebelumnya dan diperkirakan penjualan pada kuartal akhir 2017 akan lebih tinggi lagi sehingga bisa mencapai target 
pertumbuhan tahunan sekitar 7-9%. (Bisnis Indonesia) 

4. Revitalisasi Tekstil Mendesak 
Program revitalisasi industri tekstil menjadi salah satu fokus yang dipaparkan Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto dalam 
kunjungan kerja di Jepang. Sementara, pelaku industri tekstil resah dengan kebijakan pemerintah Permendag No.64/2017 
yang membuka keran impor bagi pedagang pemegang izin angka pengenal importir umum. (Bisnis Indonesia) 
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5. Harga Kopi Tertekan 

Harga kopi diperkirakan cenderung melemah terbatas sampai akhir 2017 seiring dengan proyeksi tinggi persediaan di negara-
negara importir dan prospek penguatan dolar AS. (Bisnis Indonesia) 

6. Pembiayaan Rumah Jadi Tumpuan Bank Syariah 
Prospek pembiayaan perumahan diyakini akan menjadi salah satu pendorong pertumbuhan perbankan syariah karena 
permintaan yang tinggi, didukung kualitas yang terjaga. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 
 

1. Porsi Investasi Asuransi di SBN Ditargetkan 20% pada Kuartal III 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia memproyeksikan pemenuhan investasi pada instrumen Surat Berharga Negara (SBN) oleh 
industri asuransi jiwa pada kuartal III/2017 bisa mencapai kisaran lebih dari 20%. (Bisnis Indonesia) 

2. MI Incar Pertumbuhan 20% 
Sejumlah manajer investasi membidik kenaikan dana kelolaan sekitar 10%-20% pada 2018 seiring dengan prospek 
membaiknya perekonomian dan meningkatnya jumlah investor. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
1. Pemecahan Saham BRI untuk Memperluas Akses 

Pemecahan nilai saham PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dengan rasio 1:5 diharapkan membuat investor ritel dapat mengakses 
saham berkapitalisasi besar seperti BBRI di bursa saham dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja BRI. BRI juga 
memutuskan untuk merombak jajaran direksi dan komisaris. (Bisnis Indonesia) 

2. PJAA Siapkan Investasi Rp1,2 Triliun 
Pembangunan Jaya Ancol Tbk menyiapkan investasi senilai Rp1,2 triliun untuk melakukan revitalisasi dan inovasi agar dapat 
bersaing sebagai pemain industri wahana wisata global.  (Bisnis Indonesia) 

3. AGII Tawarkan Obligasi Rp300 Miliar 
Aneka Gas Industri Tbk. akan menerbitkan obligasi dan sukuk senilai total Rp300 miliar untuk keperluan refinancing utang 
perseroan pada awal Desember 2017 mendatang. (Bisnis Indonesia) 

4. MYOH Masih Garap Tambang Kideco 
Kendati mayoritas saham PT Kideco Jaya Agung bakal diakuisisi oleh PT Indika Energy Tbk., anak usaha PT Samindo Resources 
Tbk. masih akan menggarap tambang tersebut hingga kontrak pertambangan berakhir. (Bisnis Indonesia) 

5. IPO Phapros Incar Dana Rp800 Miliar 
Perusahaan farmasi PT Phapros Tbk. berencana menggelar initial public offering (IPO) dengan target dana Rp500 miliar - 
Rp800 miliar pada 2018. (Bisnis Indonesia) 

6. VIVA Percepat Pembayaran Utang 
Visi Media Asia Tbk. mempercepat pembayaran utang sebesar US$250 juta melalui fasilitas sindikasi delapan institusi finansial 
internasional yang menawarkan tingkat bunga lebih rendah. (Bisnis Indonesia) 

7. Backdoor Listing Air Asia Disetujui 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT Rimau Multi Putra Pratama Tbk. (CMPP) menyetujui rencana akuisisi 
dan backdoor listing PT Indonesia Air Asia. CMPP akan melakukan rights issue sebesar Rp3,4 triliun. (Bisnis Indonesia) 
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